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Abstrak

Satwa primata di Bangka Belitung seperti Mentilin (Cephalopachus bancanus bancanus dan C. b.
Saltator) termasuk dalam jenis satwa terancam punah dan terus menerus mengalami ancaman
sebagai akibat dari perburuan liar dan kerusakan habitat. Berbagai upaya konservasi telah
dilakukan, salah satu di antaranya adalam dengan menyentuh aspek edukasi masyarakat. Akan
tetapi, belum ada riset khusus tentang respon masyarakat akan konservasi satwa primata di Pulau
Bangka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
satwa primata khas Bangka Belitung dan mengetahui persepsi masyarakat terhadap upaya
konservasi satwa primata khas Bangka Belitung. Metode penelitian dilakukan dengan melakukan
survei terhadap responden dari lima desa berbeda di Pulau Bangka yaitu Desa Zed, Kemuja,
Payabenua, Petaling dan Desa Terak. Kuisioner terdiri atas tiga aspek utama yaitu pengetahuan,
persepsi dan kepedulian terhadap konservasi satwa primata. Jumlah responden pada setiap desa
adalah 20 orang, sehingga total responden keseluruhan adalah 100 orang. Secara umum, dari
respons masyarakat Pulau Bangka terhadap topik konservasi satwa primata baik untuk aspek
pengetahuan, persepsi maupun kepedulian masih tergolong rendah. Meskipun demikian, karena
ini merupakan studi awal maka penting sekali untuk dapat menggali alasan-alasan di balik respon
yang telah diberikan dalam survei ini. Hal tersebut tentunya akan sangat berguna untuk menjadi
bahan pertimbangan terhadap program konservasi satwa primata yang akan dilakukan oleh pihak
terkait.

Kata Kunci: konservasi, Mentilin, Persepsi masyarakat, Primata, Pulau Bangka

Abstract
The primate species of Bangka Belitung such as Mentilin (Cephalopachus bancanus bancanus and
C. b. Saltator) are categorized as endangered species and are constantly under threat as a result of
poaching and habitat destruction. Various conservation efforts have been carried out, one of which
is by touching the aspect of public education. However, there has been no specific research on the
community's response to primate conservation in Bangka Island. This study aimed to determine the
level of public knowledge of primates typical of Bangka Belitung and to determine public perceptions
of conservation efforts for primates typical of Bangka Belitung. The research method was carried out
by surveying respondents from five different villages in Bangka Island, namely Zed Village, Kemuja,
Payabenua, Petaling and Terak Village. The questionnaire consists of three main aspects, namely
knowledge, perception and concern for the conservation of primates. The numbers of respondents in
this study were 20 respondents for each village, 100 respondents in totals. In general, the response of
the people of Bangka Island to the topic of primate conservation, both in terms of knowledge,
perception were relatively low. However, as this was a preliminary study, it is important to explore
the reasons behind the responses given in this survey. This will certainly be very useful to be taken
into consideration for the primate conservation program that will be carried out by related parties.
Keywords : Bangka Island, Citizens’ perception, Conservation, Mentilin, Primate
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan hayati yang cukup
tinggi. Indonesia memiliki beragam kekayaan hayati seperti tumbuh-tumbuhan, hewan
dan mikroorganisme. Salah satu kelompok hewan yang memiliki keragaman cukup tinggi
di Indonesia adalah satwa Primata. Dari sekitar 480 jenis primata yang ada di dunia, 59
spesies primata terdapat di Indonesia dan 24 spesies primata di antaranya merupakan
primata endemik Indonesia. Jenis primata yang banyak dikenal antara lain orangutan
yang dapat ditemukan di Sumatera dan Kalimantan. Di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, juga ditemukan jenis satwa primata khas yaitu Mentilin yang terdiri dari dua
subspesies yaitu Cephalopachus bancanus bancanus (Pulau Bangka) dan C. b. Saltator (Pulau
Belitung) (Roos ez al. 2014).

Sebagaimana jenis satwa primata lain seperti orangutan, jenis satwa primata khas
Bangka Belitung tersebut juga mengalami ancaman dan gangguan dalam keberadaannya
pada habitat alaminya di alam. Mentilin dikategorikan sebagai satwa yang terancam
punah (Roos e al. 2014). Satwa primata liar di habitat alami terus-menerus mengalami
berbagai ancaman sebagai akibat dari kerusakan habitat yang diakibatkan oleh
peralihan hutan menjadi wilayah perkebunan, degradasi hutan (illegal logging), bencana
alam dan masih berlangsungnya penangkapan liar terhadap orangutan untuk
diperdagangkan (Groves 2001). Mentilin sendiri terancam oleh adanya aktivitas konversi
hutan untuk aktivitas tambang timah dan perkebunan sawit (Syafutra 2017).

Upaya konservasi yang telah dilakukan untuk melestarikan keberadaan satwa
primata di habitat alaminyadapat dilakukan secara insitu (pada habitat alami) maupun
eksitu (di luar habitat alami). Upaya konservasi tersebut dapat bersifat teknis, edukatif
dan juga persuasif. Upaya konservasi edukatif yang dimaksud adalah melaksanakan
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) yaitu suatu program
pendidikan yang membina anak-anak/peserta didik memiliki: pengertian, kesadaran,
sikap, dan prilaku kependudukan dan lingkungan hidup secara benar sesuai norma-
norma atau etika lingkungan. Pendidikan konservasi dimaksudkan supaya masyarakat
memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap konservasi sumberdaya alam dan segala
permasalahannya yang memiliki pengetahuan, sikap, keahlian, motivasi dan komitmen
untuk ikut memecahkan masalah konservasi (Dewobroto 1995). Dalam penelitian
sebelumnya, Sengupta e al. (2021) menyatakan bahwa banyak faktor yang dapat
mempengaruhi persepsi masyarakat akan konservasi primata. Penelitian yang mereka
lakukan di Telagawarna (Indonesia) dan Jepang memperlihatkan bahwa management
regimes, karakteristik sosio-demografis, pengalaman sebelumnya berkaitan dengan
interaksi dengan satwa primata serta pemberian makanan mempengaruhi minat
masyarakat untuk mengunjungi lokasi satwa primata.

Keberhasilan upaya konservasi sendiri ditentukan oleh kerjasama dari segala
pihak seperti pemerintah, ilmuan, penggiat lingkungan, swasta dan masyarakat sendiri.

Dalimunthe & Priyansah (2022) Perception of Bangka Belitung Citizen About Primate Conservation... | 204


file:///E:/ULB/OJS%20NuKLeus/Jurnal%20Nukleus%20New/2021NukleusOJS/No.2(2021)/Creative%20Commons%20Attribution-Share%20a%20like%204.0%20International%20License
file:///E:/ULB/OJS%20NuKLeus/Jurnal%20Nukleus%20New/2021NukleusOJS/No.2(2021)/Creative%20Commons%20Attribution-Share%20a%20like%204.0%20International%20License

Jurnal Pembelajaran Dan Biologi Nukleus p-1SSN: 2442-9481
Vol 8 (1): 203-215, Maret 2022 e-ISSN: 2685-7332

Perlunya keterlibatan masyarakat dikarenakan masyarakat sendiri yang paling banyak
bersentuhan dengan satwa liar di habitat alaminya. Sebagaimana diketahui satwa primata
di Bangka Belitung banyak hidup pada area perkebunan masyarakat seperti karet. Hal ini
menyebabkan pemahaman dan kepedulian masyarakat terhadap upaya pelestarian satwa
primata sangat dibutuhkan untuk mewujudkan tujuan konservasi satwa primata di
habitat alaminya.

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan persepsi
masyarakat di Kabupaten Bangka terhadap keberadaan dan upaya konservasi satwa
primata. Informasi tentang pengetahuan dan persepsi masyarakat sangat dibutuhkan
dalam rangka menyusun rencana pengelolaan kawasan konservasi dan pengambilan
kebijakan publik terkait dengan pelestarian satwa liar, terutama primata endemik Bangka
Belitung. Penelitian ini juga diharapkan dapat mendukung rencana strategis penelitian
Universitas Muhammadiyah Bangka Belitung, terutama dalam bidang Konservasi
Sumberdaya Alam. Selain itu, Penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap satwa
primata endemik di Bangka Belitung belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena
itu, tingkat kepentingan dilaksanakannya penelitian ini menjadi semakin tinggi.

METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei 2019 — Oktober 2021. di beberapa desa
di Kabupaten Bangka. Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan studi keberadaan satwa
primata pada penelitian terdahulu seperti di Desa Zed, Kemuja, Payabenua dan Petaling
(Syafutra er al. 2017) serta di sekitar Tahura Desa Mangkol (Desa Terak) (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian dan titik-titik pengambilan sampel

Pengambilan data
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Metode pengumpulan data dilakukan dengan survei primer. Survei dilakukan
dengan pemberian kuisioner kepada responden. Kuesioner yang digunakan terlebih
dahulu di uji validitas (kesahihan) dan reliabilitasnya (keakuratan) (Notoatmojo 2005).
Kuisioner didistribusikan dan diisi oleh masyarakat di beberapa lokasi yang ditemukan
adanya satwa primata.

Populasi dan sampel

Populasi pada penelitian ini merupakan masyarakat di empat desa yang
ditemukan adanya satwa primata. Jumlah sampel pada tiap desa yang dijadikan
responden sebanyak 20 orang. Pemilihan responden dilakukan dengan pendekatan non
probability dengan sistem kuota yaitu memilih sampel berdasarkan ciri-ciri dalam jumlah
atau kuota yang diinginkan. Responden dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin,
umur, pendidikan dan pekerjaannya. Karena jumlah populasi keseluruhan tidak
diketahui, maka metode penentuan jumlah sampel dilakukan dengan jumlah indikator
(karakteristik responden) dan dikalikan lima, sehingga jumlah sampel yang disurvei
adalah 20 responden. Jumlah total responden pada 5 desa adalah 100 responden.

Format survei

Pertanyaan yang diberikan dalam survei terdiri dari 2 jenis kuisioner, yaitu
pertanyaan tertutup dan terbuka. Tipe pertanyaan tertutup merupakan pertanyaan dalam
bentuk pilihan jawaban. Tipe pertanyaan terbuka merupakan pertanyaan dalam bentuk
jawaban essai atau isian. Pertanyaan seperti ini memungkinkan responden untuk
memberikan pendapat atau informasi baru yang dapat digunakan untuk memperkaya
informasi yang diperoleh dari kegiatan survei tersebut. Pertanyaan yang diajukan kepada
responden dapat dibagi ke dalam beberapa komponen penting yaitu: demografi
responden, pengetahuan mengenai satwa dan konservasi primata, persepsi mengenai
konservasi satwa primata dan kepedulian mengenai konservasi satwa primata.

Analisis data

Data survei ditampilkan secara deskriptif untuk membedakan respon antara
kategori demografi responden dan perbedaan antara setiap lokasi (desa). Data yang
diperoleh kemudian ditabulasi untuk diolah dengan Microsoft XL. Data hasil tabulasi
kemudian ditampilkan dalam bentuk grafik dan diinterpretasi secara komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Demografi Pengunjung

Survei dilakukan selama beberapa bulan mulai Agustus sampai dengan Oktober 2021.
Jumlah responden pada masing-masing desa adalah 20 orang dengan total responden
sebanyak 100 orang. Secara demografis, data responden dapat dilihat pada gambar di
bawah ini. Data tersebut meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan.
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Gambar 2. Demografi responden dari seluruh lokasi penelitian

Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki umur pada kisaran 20-40
tahun yaitu sebanyak 67%. Sisanya adalah sebanyak 24% berumur lebih dari 40 tahun
dan 9% berumur di bawah 20 tahun. Dari segi jenis kelamin, responden dominan dari
kelompok pria (79%) dan wanita (21%). Dari segi pendidikan, sebagian besar responden
mengenyam pendidikan SMU (40%), diikuti oleh SD (29%). Pekerja swasta (baik
wiraswasta, pekerja lepas atau karyawan) merupakan pekerjaan dominan dari seluruh
responden yaitu 62% (Gambar 2). Karakteristik responden dalam sebuah survei
dilaporkan memiliki keeratan dengan peran partisipasinya. Lebih lanjut lagi, semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin mudah untuk menolak atau
menerima hal baru (Sofiyudin 2016).

Pengetahuan Konservasi Primata

Dalam hal kemampuan pengunjung untuk menyebutkan nama spesies yang
terancam punah, sebagian besar responden (58%) menyatakan belum pernah mendengar
istilah “primata”, akan tetapi 99% responden pernah mendengar atau mengetahui istilah
monyet atau kera. Hal yang sama juga terlihat pada respon terhadap pertanyaan pernah
atau tidak mendengar istilah atau nama “mentilin”, sebanyak 98% responden pernah
mendengar atau mengetahui satwa tersebut. Menariknya, seluruh responden (100%)
mengetahui bahwa “mentilin” merupakan satwa khas Bangka Belitung (Gambar 3).

Dalimunthe & Priyansah (2022) Perception of Bangka Belitung Citizen About Primate Conservation... | 207



Jurnal Pembelajaran Dan Biologi Nukleus p-1ISSN: 2442-9481
Vol 8 (1): 203-215, Maret 2022 e-ISSN: 2685-7332

Istilah Primata Istilah Kera atau Monyet

1,0

B Pernah B Pernah
B Belum Pernah m Belum Perr
Nama Mentilin Satwa Bangka
Belitung
0,0,0
B Orangutar
m Pernah H Gorilla
m Belum Pert = Mentilin
B Bekantan

Gambar 3. Pengetahuan dasar Primata

Saat diberikan pertanyaan apakah pernah bertemu secara langsung dengan satwa
“mentilin”, sebanyak 86% responden menyatakan pernah bertemu secara langsung. Di
sisi lain, sebanyak 72% responde mengetahui makanan “mentilin” dengan sebagian besar
menyatakan bahwa makanan mentilin adalah hewan-hewan kecil seperti serangga (data
tidak ditampilkan). Saat ditanyakan mengenai kondisi “mentilin” di alam, sebagian
responden (51%) tidak mengetahui berbanding dengan 49% responden yang menyatakan
mengetahui kondisi. Di antara responden yang mengetahui kondisi tersebut, sebagian
besar menyatakan bahwa “mentilin” di alam berada dalam kondisi tidak baik (data tidak
ditampilkan). Menariknya, sebagian besar responden (54%) menyatakan bahwa
“perburuan liar” merupakan ancaman utama bagi keberadaan “mentilin” di alam lianya.
Di antara responden tersebut, sebanyak 23% juga menyatakan bahwa “kehilangan
habitat” sebagai ancaman terhadap keberadaan “mentilin” di alam (Gambar 4).
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Gambar 4. Pengetahuan konservasi Mentilin

Persepsi Konservasi Primata

Untuk memperkuat informasi mengenai pengetahuan responden mengenai konservasi
satwa primata, maka persepsi responden juga perlu untuk digali lebih dalam lagi. Ada
sebanyak 5 pertanyaan yang diberikan mengenai persepsi responden. Pertanyaan pertama
adalah apakah responden memahami mengenai instilah konservasi, hasilnya
memperlihatkan bahwa setengah responden (50%) belum pernah mendengar istilah
tersebut dan sebanyak 68% tidak memahami maksud istilah tersebut.

Istilah Konservasi Maksud Konservasi

M Pernah
M Ya
H Belum M Tida
pernah

Manfaat Mentilin

Menyukai Mentilin

W Berman- HYa
) W Tic
H Tidak
Berman

Dalimunthe & Priyansah (2022) Perception of Bangka Belitung Citizen About Primate Conservation... | 209



Jurnal Pembelajaran Dan Biologi Nukleus p-1ISSN: 2442-9481
Vol 8 (1): 203-215, Maret 2022 e-ISSN: 2685-7332

Terganggu karena Mentilin

5,0

mYa

H Tidak

Gambar 5. Persepsi mengenai konservasi Primata

Sebanyak 68% responden mempersepsikan bahwa mentilin “tidak bermanfaat”
dan mayoritas responden (72%) menyatakan “tidak meyukai” mentilin. Saat ditanyakan
alasan “tidak menyukai” mentilin, sebagian besar responden menyatakan bahwa
“penampilan” mentilin tidak menarik bahkan terkesan “menyeramkan” (data tidak
ditampilkan). Akan tetapi, saat diberikan pertanyaan apakah keberadaan mentilin
mengganggu, sebagian besar responden (95%) menyatakan “tidak terganggu”.

Kepedulian Responden

Dalam penelitian ini, pertanyaan mengenai kepedulian pengunjung mengenai konservasi
satwa primata terdiri dari 5 pertanyaan. Pertanyaan pertama adalah bagaimana reaksi
responden jika bertemu mentilin di alam liar. Sebagian besar responden (78%)
menyatakan akan “membiarkan” mentilin dan tidak mengganggunya. Saat diberikan
pertanyaan apakah pernah melihat orang lain menangkap mentilin, jumlah responden
yang menyatakan “pernah” melihat cukup tinggi yaitu 42%. Selanjutnya, saat ditanyakan
bagaimana respon responden jika melihat ada yang menangkap mentilin, sebanyak 47%
responden menyatakan “tidak peduli” dan sebanyak 43% menyatakan berupaya
“mencegah semampunya”.
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Gambar 6. Kepedualian responden tehadap konservasi primata

Dalam rangka menggali lebih dalam mengenai kepedulian responden terkait
konservasi satwa primata, maka diberikan pertanyaan mengenai reaksi responden jika
mentilin mengalami kepunahan. Sebanyak setengah (50%) responden menyatakan “biasa
saja” jika hal tersebut terjadi, meskipun jumlah responden yang menyatakan prihatin atau
“sangat disayangkan” juga cukup tinggi yaitu 41%. Sebagian besar responden (38%)
menyatakan bahwa “melarang perburuan” sebagai cara terbaik untuk melindungi
keberadaan mentilin di alam.

Pembahasan

Dalam penelitian ini, responden berasal dari 5 desa berbeda yaitu Desa kemuja,
Desa Terak, Desa Zed, Desa Petaling dan Desa Payabenua. Pemilihan lokasi survei
dilakukan berdasarkan informasi keberadaan satwa primata di masing-masing lokasi
tersebut. Dengan melakukan survei pada beberapa lokasi berbeda, maka diharapkan
gambaran sebaran pengetahuan dan persepsi masyarakat mengenai konservasi primata
lebih representatif.

Pengetahuan responden mengenai konservasi primata memperlihatkan bahwa
sebagian besar responden lebih memahami istilah yang umum seperti “kera” atau
“monyet” dibandingkan istilah ilmiah “primata”. Meskipun sebagian kecil responden
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sudah berpendidikan sarjana dan sebagian besar sudah berpendidikan setara SMU, istilah
primata mungkin jarang diketahui oleh responden. Istilah primata sendiri memiliki
cakupan spesifik untuk menggambarkan kelompok mamalia dengan ciri khas yang
memiliki tingakatan lebih tinggi karena primata memiliki volume otak yang lebih besar
dari satwa lainnya. Primata juga dikenal sebagai organisme yang memiliki peran penting
bagi tatanan ekosistem hutan (Atmoko & Agency, 2019).

Hal yang menarik adalah saat spesifik diberikan pertanyaan mengenai satwa
primata khas Bangka Belitung yaitu Mentilin, tingkat pengetahuan responden cukup
tinggi. Seluruh responden berhasil menyebutkan bahwa mentilin merupakan satwa khas
Bangka Belitung. Sebagian besar responden mengetahui beberapa aspek kehidupan
mentilin, salah satunya dalam hal makanan. Selain itu sebagian besar responden juga
pernah bertemu secara langsung dengan mentilin, bahkan responden mengetahui bahwa
kondisi mentilin di alam berada dalam kondisi yang kurang baik. Terkait dengan
ancaman terhadap mentilin di alam, sebagian besar responden menyebutkan bahwa
“perburuan liar” sebagai encaman utama. Jika dikaitkan dengan berbagai referensi
mengenai kehidupan satwa primata di alam, perburuan liar bersama dengan kerusakan
habitat memang termasuk salah satu ancaman terhadap kelestarian satwa primata di alam
(Dalimunthe 2019). Bersama dengan berbagai jenis primata lainnya seperti orangutan
(Utami et al. 2017), mentilin termasuk dalam kategori terancam punah (Syafutra et al.
2017).

Dalam rangka mendukung keberhasilan program konservasi satwa liar, selain
pengetahuan masyarakat maka dibutuhkan juga terbentuknya persepsi dan kepedulian
terkait dengan pelestarian satwa liar. Dalam penelitian ini, ditemukan hal menarik bahwa
sebagian besar responden menganggap bahwa mentilin tidak memiliki manfaat dan
menyatakan tidak menyukai mentilin. Dalam wawancara mendalam, diperoleh
informasi bahwa alasan ketidaksukaan responden kepada mentilin terkait dengan
penampilan fisik yang dianggap “menyeramkan”. Akan tetapi, hal ini sedikit bertolak
belakang dengan kenyataan bahwa beberapa informasi yang menyatakan bahwa orang
tertentu memelihara mentilin sebagai koleksi. Meskipun sebagian besar responden
menyatakan tidak terganggu dengan keberadaan mentilin, akan tetapi sebagian
responden menyatakan keinginan untuk “menangkap” mentilin jika menemukannya di
alam. Hal ini selaras dengan respon yang menyatakan bahwa hampir setengah responden
pernah melihat orang menangkap mentilin. Hal ini didukung dengan respon yang
memperlihatkan sebagian responden menyatakan “tidak peduli” jika melihat ada orang
yang menangkap mentilin di alam. Berdasarkan hasil riset pada jenis primata lain,
primata terkadang memang dianggap sebagai kelompok hama (Else 1991). Seperti halnya
di India dan Nepal, Macaca mulatta dianggap sebagai hama (Regmi ef al. 2013; Chaturvedi
and Mishra 2014; Reddy and Chander 2016). Meskipun di sisi lain, pada beberapa
masyarakat spesies primata memiliki hubungan erat dan bernilai relijius tinggi (Nahallage
& Huffman 2013).

Dari hasil penelitian yang diperoleh, juga terlihat bahwa respons masyarakat
mengenai beberapa aspek konservasi satwa primata, terlihat bahwa ada perbedaan antar
setiap desa. Akan tetapi, respons masyarakat terhadap bebebrapa aspek konservasi satwa
primata tersebut tidak bersifat konsisten. Sebagai contoh, saat ditanyakan apakah
menyukai mentilin dan apakah merasa terganggu dengan mentilin, jawaban responden
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adalah “tidak” secara bersamaan. Dalam hal ini, adanya kesalahan dalam memahami
pertanyaan yang diberikan mungkin saja menjadi penyebab  respons
sedemikian.Berdasarkan respons masyarakat mengenai beberapa aspek terkait konservasi
satwa primata (khususnya mentilin), terlihat bahwa persepsi masyarakat tidak bersifat
positif dalam hal perlunya satwa tersebut untuk dilindungi karena manfaatnya bagi
lingkungan secara umum. Padahal, perspektif masyarakat yang bersifat positif terhadap
keberadaan satwa primata akan sangat bermanfaat untuk kelestarian satwa tersebut di
alam liarnya. Melihat respon masyarakat mengenai keberadaan satwa primata di alam,
maka dapat ditarik sebuah kesimpulan sederhana mengenai pentingnya upaya untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam konservasi satwa primata, khususnya
mentilin. Di sisi lain, perumusan strategi pelestarian satwa dengan pendekatan
multidimensional dan melibatkan banyak pihak tetap menjadi harapan utama untuk
mewujudkan program-program yang berkelanjutan. Pengelolaan tataruang dimana
manusia dan satwa primata dapat hidup berdampingan dalam konsep koeksistensi yang
tentunya akan saling memberi nilai tambah bagi kedua kelompok primata ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan studi yang dilakukan, secara umum respons masyarakat Pulau
Bangka terhadap topik konservasi satwa primata baik untuk aspek pengetahuan, persepsi
maupun kepedulian masih tergolong rendah. Meskipun demikian, karena ini merupakan
studi awal maka penting sekali untuk dapat menggali alasan-alasan di balik respon yang
telah diberikan dalam survei ini. Hal tersebut tentunya akan sangat berguna untuk
menjadi bahan pertimbangan terhadap program konservasi satwa primata yang akan
dilakukan oleh pihak terkait.
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